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Tesis ini memaparkan hasil peneilitan mengenai kesadaran sintaksis anak tuli usia 
dini melalui kajian psikolinguistik. Dalam tesis ini, pemerolehan bahasa dari 
individu yang memiliki hambatan lingkungan internal (tuli) dianalisis melalui 
penelusuran proses kognitif. Fitur bahasa yang menjadi fokus dalam penelitian ini 
adalah kesadaran sintaksis yang dimiliki oleh anak tuli usia dini. Bagian ini 
merupakan pendahuluan. Pada bagian ini, tersaji secara berurutan latar belakang 
penelitian, identifikasi dan rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, definisi operasional, dan struktur organisasi penelitian. 
 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Pemerolehan bahasa pada anak, umumnya, terjadi dengan serta-merta (Rowland, 
2014, O’Grady dan Cho, 2016). Pernyataan tersebut semakin menegaskan peran 
lingkungan dan pihak-pihak terdekat seorang anak dalam memberikan stimulus 
yang tepat pada proses pemerolehan bahasa. Lingkungan, dengan stimulus yang 
diberikan, memungkinkan seorang anak terpapar dengan berbagai bentuk bunyi, 
kata, dan struktur kalimat yang lazim digunakan pada komunitas bahasa tertentu 
secara alamiah. Pada tahap ini, seorang anak akan terangsang dengan serta merta 
untuk membedakan, memproduksi, dan mempelajari ribuan kata (O’grady, 2005).  
Sebagai sebuah proses yang alamiah, tingkat pemerolehan bahasa setiap 
individu lazimnya akan bervariasi (Rowland, 2014). Seorang anak yang terpapar 
oleh kualitas lingkungan bahasa yang baik akan cenderung memiliki akselerasi 
keterampilan bahasa yang baik juga. Sementara itu, seorang anak yang berada pada 
lingkungan yang minim interaksi akan cenderung terlambat untuk memahami dan 
memproduksi fitur-fitur bahasa. Perspektif ini menunjukkan bahwa lingkungan 
eksternal seorang individu memiliki peran yang sangat vital dalam proses 
pemerolehan bahasa. 
Di sisi lain, terhambatnya proses pemerolehan bahasa tidak semata 
diakibatkan oleh faktor lingkungan. Aspek lain yang potensial menjadi kendala 
adalah gangguan kognitif (Lust, 2006, Bavin, 2009, Rowland, 2014). Secara lebih 
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terperinci, Rowland (2014) membuat kategori pola perkembangan pemerolehan 
bahasa, yaitu (1) perkembangan yang sesuai dengan alur perkembangan yang 
umum, (2) perkembangan yang terkendala masalah lingkungan, dan (3) 
perkembangan yang terkendala gangguan kognitif.  Pola perkembangan pertama 
sesungguhnya tidak lepas dari anomali. Perkembangan umum tidak bersifat 
universal pada setiap individu. Lambat atau cepatnya sebuah perkembangan 
bergantung pada baik atau tidaknya keseluruhan aspek yang diperlukan dalam 
proses perkembangan. Selanjutnya, masalah lingkungan tidak boleh dipersempit 
pada situasi interpersonal seorang individu. Aspek lingkungan bisa bersifat 
eksternal dan juga internal. Lingkungan eksternal yang ideal, jika tidak didukung 
oleh lingkungan internal yang baik, tidak akan berpengaruh terlalu signifikan.  
Lingkungan internal yang dimaksud adalah kondisi fisik seorang individu, 
khususnya organ fisik yang memiliki kaitan langsung dengan proses reseptif 
(telinga) dan produktif (mulut). Keterbatasan pendengaran (tuli), misalnya, akan 
menyebabkan perkembangan bahasa seorang individu terhambat karena tidak 
adanya informasi lisan yang dapat menstimulasi kerja otak untuk mengonstruksi 
fitur-fitur bahasa. Mengenai gangguan kognitif, kondisi dan fungsi otak memiliki 
peran yang tidak dapat dilepaskan dari keseluruhan proses pemerolehan bahasa. 
Gangguan kognitif dapat menghasilkan respon malaadaptif dalam proses produksi 
bahasa. Hal tersebut disebabkan oleh kemampuan daya ingat, disonentasi, 
inkoheren, dan kesukaran untuk berpikir logis (lihat Stuart dan Sundeen, 1987). 
Ketika berbahasa diyakini sebagai proses dialektis, maka kemampuan berpikir 
menjadi aspek yang perlu diperhatikan untuk menghasilkan praktik berbahasa yang 
baik. Keterampilan berbahasa tidak akan tercapai jika fungsi saraf otak terganggu. 
Artinya, ketiga aspek tersebut memiliki keterkaitan dalam skema pemerolehan 
bahasa pada seorang individu. 
Pemaparan di atas menyiratkan kondisi ideal yang diperlukan oleh seorang 
individu dalam pemerolehan bahasa. Artinya, ketika salah satu aspek ideal tersebut 
tidak terpenuhi, proses pemerolehan bahasa tentu saja akan terganggu. Individu 
dengan keterbatasan pendengaran (tuli), tentu saja memiliki proses pemerolehan 
bahasa yang tidak ideal. Masalah lingkungan internal (telinga) yang dimiliki akan 
menyebabkan proses reseptif atas stimulasi verbal tidak sempurna untuk diproses 
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oleh fitur kognisi yang ada. Apabila dikaitkan dengan dengan fitur kognitif, 
ketidaksempuraan lingkungan internal (telinga) tidak berkaitan dengan gangguan 
kognitif. Artinya, organ telinganya bisa saja terganggu, tetapi otaknya tetap 
berfungsi dengan normal.  
Penelitian mengenai hambatan pemerolehan bahasa telah banyak dilakukan 
oleh beberapa peneliti. Melalui penelitian yang dilakukan oleh Williams, Darcy, 
dan Newman (2015), individu yang memiliki hambatan pada peranti fonologis 
memiliki kemampuan yang relatif rendah untuk mempelajari sebuah bahasa baru. 
Hal ini menunjukkan adanya perbandingan dan hubungan antara pemerolehan 
bahasa pada individu normal dengan individu yang memiliki hambatan atau 
ketidaksempuraan fisik.  
Miller (2000, 2005, 2006, 2010) dan Marschark dan Spencer (2015) juga telah 
menunjukkan adanya keterlambatan yang dialami oleh anak dengan hambatan 
pendengaran dalam mengakses fitur-fitur bahasa, khususnya mengenai tata bahasa. 
Hambatan tersebut tidak dapat diatasi dengan mudah meskipun telah dibantu oleh 
pemasangan cochlear implant (CI). Lebih lanjut, keterlambatan tersebut memiliki 
konsekuensi negatif dalam perkembangan aspek-aspek kognitif lainnya. 
Perbandingan kemampuan yang dimiliki oleh individu normal dengan 
individu dengan hambatan pendengaran kemudian dianalisis oleh Pisoni, 
Kronenberger, dan Conway (2016). Dalam penelitian tersebut, anak dengan 
hambatan pendengaran memiliki keterlambatan perkembangan bahasa dan 
keterampilan kognitif yang sangat signifikan. Keterlambatan tersebut menyasar 
pada berbagai keterampilan lainnya, yaitu ingatan, fokus, dan pembelajaran. 
Dalam konteks kesadaran sintaksis, Nikolopoulos, Dyar, dan Archbold 
(2004) menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara individu 
normal dengan individu yang memiliki hambatan dalam memahami kalimat dan 
menggunakan struktur tata bahasa. Penelitian tersebut menyajikan fakta bahwa 
individu yang memiliki hambatan pendengaran cenderung lebih sering 
memproduksi struktur sintaksis yang sederhana. Mereka juga memiliki kesulitan 
untuk memahami dan mengekspresikan struktur sintaksis yang kompleks. 
Penelitian di atas mengonfirmasi hasil penelitian dari Inscoe, Odell, 
Archbold, dan Nikopoloulos (2009). Pemerolehan bahasa bagi individu yang 
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memiliki hambatan pendengaran membutuhkan waktu yang lebih lama. Selain itu, 
pemahaman terhadap struktur sintaksis yang kompleks menjadi aspek yang lebih 
sulit dipahami oleh individu dengan hambatan pendengaran dibandingkan aspek 
bahasa lainnya. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa pemasangan alat 
bantu dengar hanya membantu pencapaian pada level tertentu saja, sedangkan 
perkembangan pemahaman dan keterampilan bahasa tidak serta-merta dapat 
ditingkatkan dalam waktu singkat. 
Seluruh penelitian terdahulu telah menunjukkan fakta bahwa anak dengan 
hambatan pendengaran memiliki keterlambatan dalam perkembangan dan 
pemerolehan bahasa. Namun, penelitian yang fokus pada hubungan antara 
pemerolehan bahasa dengan aspek kognitif (khususnya memori) dari individu 
dengan hambatan pendengaran masih terbatas. Lebih spesifik, penelitian yang 
fokus pada kesadaran sintaksis pada individu dengan hambatan pendengaran sangat 
sulit ditemukan. Padahal, jika hubungan tersebut dapat dideskripsikan, komponen 
kognisi yang berperan pada pemahaman dan produksi sintaksis juga dapat 
dideskripsikan. 
Adanya rumpang penelitian di atas membuat penelitian ini berusaha 
mengkaji proses pemerolehan bahasa dari individu yang memiliki hambatan 
lingkungan internal (tuli) melalui penelusuran proses kerja kognitif. Isu mengenai 
pemerolehan bahasa tentu saja sangat luas. Oleh sebab itu, penelitian ini membatasi 
aspek kebahasaan yang diperoleh pada aspek kesadaran sintaksis yang dimiliki oleh 
anak tuli usia dini. Kesadaran sintaksis tersebut ditelusuri melalui the Baddeley 
model (Baddeley, 2000) yang menganalisis working memory (WM) dari partisipan 
yang memiliki hambatan internal (tuli) tersebut. Working memory adalah fitur 
kognitif yang paling penting. Partisipan anak usia dini diharapkan dapat 
memberikan gambaran yang lebih relevan dalam menyajikan dasar strategi dan 
proses pengolahan informasi untuk pemerolehan bahasa. 
 
1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah Penelitian 
Bersandar pada paparan di atas, penelitian mengenai keterlambatan perkembangan 
dan pemerolehan bahasa yang dialami oleh individu dengan hambatan pendengaran 
telah banyak dilakukan. Sayangnya, jumlah penelitian yang secara khusus 
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menelisik hubungan antara proses kognisi dan kesadaran tata bahasa (sintaksis) 
pada anak tuli usia dini tidak begitu banyak. Oleh sebab itu, peneliti merasa adanya 
kerumpangan dalam memandang pemerolehan bahasa pada individu dengan 
hambatan pendengaran tersebut. Agar dapat mengungkap masalah tersebut secara 
sistematis, diperlukan rumusan masalah yang jelas. Berikut ini adalah rumusan 
masalah dalam penelitian ini. 
1. Bagaimana hubungan antara working memory (WM) dan pemahaman sintaksis 
dari anak tuli usia dini? 
2. Bagaimana hubungan antara working memory (WM) dan produksi sintaksis 
dari anak tuli usia dini? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Bersandar pada rumusan masalah penelitian di atas, penelitian ini memiliki tujuan 
untuk mengungkap, 
1. Hubungan antara working memory (WM) dan pemahaman sintaksis dari anak 
tuli usia dini. 
2. Hubungan antara working memory (WM) dan produksi sintaksis dari anak tuli 
usia dini. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Selain memberikan manfaat teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi baru untuk memperkaya kajian terkait pemerolehan bahasa melalui pisau 
analisis yang lebih variatif. Topik dan instrumen penelitian yang digunakan 
nantinya dapat menjadi pintu masuk untuk mengungkap berbagai isu potensial 
mengenai pemerolehan bahasa bagi individu dengan hambatan-hambatan internal 
lainnya. 
Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat 
praktis. Pertama, penelitian ini memberikan gambaran kepada masyarakat 
mengenai strategi, fitur, dan proses pemerolehan bahasa di dalam kognisi para 
individu yang memiliki hambatan internal (tuli). Gambaran tersebut dapat menjadi 
landasan praktis untuk menentukan strategi pengajaran, strategi komunikasi, dan 
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strategi interaksi sosial. Artinya, hambatan pemerolehan bahasa dapat 
diminimalisasi dengan menggunakan hasil dari penelitian ini. Kedua, penelitian ini 
diharapkan dapat digunakan dalam situasi yang riil sebagai alternatif penentuan 
strategi dan metode penelitian, pengajaran, dan perlakuan terhadap individu dengan 
hambatan internal (tuli). 
 
1.5 Definisi Operasional 
Definisi operasional diperlukan untuk menghindari adanya kesalahpahaman 
terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Istilah-istilah tersebut 
menyangkut konsep-konsep teknis yang menjadi fokus dalam sebuah penelitian. 
Definisi operasional yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Pemerolehan bahasa merupakan proses dan cara alamiah dalam 
menginternalisasi aturan bahasa yang dihasilkan dari paparan berupa input-
input atas fitur kebahasaan (Richards dan Richard, 2002, 284) 
2. Kesadaran sintaksis adalah kemampuan seseorang untuk menunjukkan 
pemahaman atas struktur tata bahasa internal pada sebuah kalimat (Tunmer dan 
Grieve, 1984) 
3. Working memory adalah sistem multi-komponen pada fitur kognisi yang setiap 
komponennya memiliki peran yang berbeda-beda (Baddeley, 2000) 
4. Proses kognitif adalah serangkaian aktivitas mental (persepsi, belajar, ingatan, 
berpikir, pengolahan informasi, dan argumentasi) yang mencakup interpretasi 
atas stimulus dan pengorganisasian pikiran dan ide (Kent, 2007)  
5. Tuli adalah term yang merujuk pada keadaan seseorang yang tidak dapat 
mendengar (Colman, 2015)  
6. Anak usia dini merujuk pada anak yang berusia antara 0 sampai 8 tahun yang 
mendapat layanan pendidikan di tempat penitipan anak, penitipan anak dalam 
keluarga, pendidikan prasekolah, taman kanak-kanak, dan sekolah dasar 
(NAEYC) 
 
Fathimah Salma Zahirah, 2019 
KESADARAN SINTAKSIS ANAK TULI USIA DINI: KAJIAN PSIKOLINGUISTIK 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
1.6 Struktur Organisasi Penelitian 
Hasil penelitian ini disampaikan dalam bentuk tesis. Agar sistematis, penelitian ini 
disusun dalam lima bab. Setiap bab berisi beberapa subtopik yang memberikan 
informasi rinci mengenai topik yang dibahas. 
Bab I adalah pendahuluan. Bagian ini menampilkan latar belakang 
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 
operasional, dan struktur organisasi penelitian. Keseluruhan bagian tersebut 
memberikan informasi mengenai landasan berpikir atas isu yang sedang dianalisis. 
Bab II berisi landasan teori. Bagian ini mendiskusikan teori dan konsep 
yang digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Sementara itu, metode 
penelitian ditampilkan pada Bab III. Bagian ini mengelaborasi prosedur yang 
digunakan dalam melakukan penelitian ini. Bagian ini juga menampilkan skema 
analisis yang digunakan dan alasan penggunaan prosedur tersebut. 
Bab IV adalah inti dari penelitian ini. Bagian ini berisi temuan dan 
pembahasan mengenai penelitian ini. Hasil analisis, jawaban atas pertanyaan 
penelitian, dan berbagai interpretasi atas isu terkait ditampilkan secara rinci pada 
bagian ini. 
Bab V berisi simpulan atas penelitian ini. Pada bagian ini, simpulan dan 
saran akan disajikan secara deskriptif. Simpulan berisi intisari atas temuan yang 
dihasilkan. Sementara itu, saran berisi berbagai kemungkinan langkah yang dapat 
dilakukan oleh peneliti berikutnya dan/atau pihak-pihak terkait. 
 
